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ABSTRACT	
	 This	 study	 aims	 to	 analyze	 the	 effect	 of	 job	 training	 and	 compensation	 on	 the	
performance	of	agents	who	do	not	meet	target	sat	AJB	BumiPutera	1912	Medan.	This	study	aims	
to	 determine	 the	 effect	 of	 job	 training	 and	 compensation	 partially	 or	 simultaneously	 on	 the	
performance	of	agents	who	do	not	meet	the	target	at	AJB	BumiPutera	1912	Mmedan.	The	method	
used	in	this	research	uses	quantitative	methods	by	taking	60	respondents	from	selected	insurance	
agents	as	research	samples	through	probability	sampling	tecniques	with	calculations	using	the	
slovin	questionnaire	formula	using	SPSS	Version	25	testing	and	using	linear	data	using	multiple	
linear	regression	analysis	methods.	The	results	of	 this	 study	 simultaneuosly	 from	 job	 training	
variables	(X1)	and	compensation	(X2)	have	a	positive	and	significant	effect	on	the	performance	
of	insurance	agents	who	do	not	meet	the	target	and	partially	job	training	variables	(X1)	and	job	
training	(X2)	also	have	a	positive	and	significant	effect	on	performance	insurance	agents	who	do	
not	meet	the	target	at	AJB	BumiPutera	1912	Medan.		

Keywords:	compensation,	insurance	agents,	job	training,		

ABSTRAK	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 menganalisis	 pengaruh	 pelatihan	 kerja	 dan	 kompensasi	

terhadap	 kinerja	 agen	 yang	 tidak	 memenuhi	 target	 pada	 AJB	 BumiPutera	 1912	 medan.	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	pengaruh	pelatihan	kerja	dan	kompensasi	secara	
parsial	 maupun	 simultan	 terhadap	 kinerja	 agen	 yang	 tidak	 memenuhi	 target	 pada	 AJB	
BumiPutera	 1912	 Medan.	 Metode	 yang	 digunakan	 penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	
kuantitatif	dengan	mengambil	60	responden	dari	agen	asuransi	yang	dipilih	menjadi	sampel	
penelitian	melalui	teknik	probility	sampling	dengan	perhitungan	menggunakan	rumus	Slovin	
kuesioner	 menggunakan	 pengujian	 SPSS	 versi	 25	 dan	 penggunaan	 data	 linear	 dengan	
menggunakan	metode	analisis	 regresi	 linear	berganda.	Hasil	penelitian	 ini	 secara	 simultan	
dari	 variabel	 pelatihan	 kerja	 (X1)	 dan	 Kompensasi	 (X2)	 	 berpengaruh	 positif	 signifikan	
terhadap	 kinerja	 agen	 asuransi	 yang	 tidak	 memenuhi	 target	 dan	 secara	 parsial	 variabel	
pelatihan	kerja	 (X1)	dan	Kompensasi	 (X2)	 juga	berpengaruh	positif	dan	signifikan	 terhdap	
kinerja	agen	asuransi	yang	tidak	memenuhi	target	pada	AJB	BumiPutera	1912	Medan.		

Kata	kunci:	Pelatihan	kerja,	kompensasi,	kinerja	agen.	

	

	

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/703
mailto:ciciehamidah@gmail.com
mailto:muhahharamadhan@uinsu.ac.id2
mailto:nuriaslami@uinsu.ac.id


 
Vol	5	No	3	(2024)					1313-1323				P-ISSN	2620-295	E-ISSN	2747-0490	

DOI:	1047467/elmal.v5i3.703	
 

1314 | Volume 5 Nomor 3  2024 

PENDAHULUAN		
Asuransi	 adalah	 lembaga	 keuangan	 non	 bank	 yang	 berperan	 seperti	 bank	

dalam	menawarkan	jasa	dan	layanan	yang	membantu	masyarakat	mengatasi	risiko	di	
masa	yang	akan	datang.	Perusahaan	asuransi	berbeda	dari	perusahaan	non-asuransi	
dalam	hal	mereka	terlibat	dalam	kegiatan	penjaminan	emisi	aktuaria	dan	reasuransi,	
antara	lain	(Rifa'i,	2013).	

Ilmu	ekonomi	berpendapat	bahwa	asuransi	merupakan	 lembaga	keuangan	
karena	 selain	 menguntungkan	 bagi	 mereka	 yang	 akan	 ikut	 serta	 dalam	 usaha	
asuransi,	asuransi	bertujuan	untuk	memberikan	perlindungan	atau	pembiayaan	yang	
disebabkan	oleh	kejadian	yang	tidak	terduga.	Melalui	asuransi,	sejumlah	besar	uang	
dapat	dihimpun	yang	dapat	membiayai	pembangunan.	Arti	sebenarnya	dari	asuransi	
dapat	dilihat	dari	beberapa	perspektif,	 termasuk	dari	 seorang	ekonom,	pengacara,	
pengusaha,	dan	lokal.	Artinya,	tidak	ada	definisi	yang	sepenuhnya	dapat	memuaskan	
semua	pihak.	Perjanjian	antara	dua	pihak	atau	lebih	yang	disebut	asuransi	mengikat	
penanggung	 dengan	 tertanggung	 dalam	 hal	 terjadi	 kerugian,	 kerusakan,	 atau	
kehilangan	keuntungan	yang	diantisipasi	yang	mungkin	ditanggung	oleh	tertanggung	
sebagai	 akibat	 dari	 kejadian	 yang	 tidak	 pasti	 atau	 untuk	 melakukan	 pembayaran	
tergantung	 pada	 kematian.	 atau	 kelangsungan	 hidup	 orang	 yang	 diasuransikan	
(Soemitra,	2009).	
Undang-undang	 Republik	 Indonesia	 No.	 2	 Tahun	 1992	 tentang	 Perasuransian	
mengatur	 tentang	 perasuransian.	 Definisi	 asuransi	 didefinisikan	 dalam	 pasal	 1	
Undang-undang	 sebagai	 “perjanjian	 antara	 dua	 pihak	 atau	 lebih	 dengan	 mana	
penanggung	 mengingatkan	 dirinya	 sendiri	 kepada	 tertanggung	 karena	 kerugian,	
kerusakan,	 kehilangan	 keuntungan	 yang	 diharapkan,	 atau	 tanggung	 jawab	 hukum	
kepada	 pihak	 ketiga”	 yang	 akan	 diderita	 oleh	 tertanggung	 karena	 suatu	 peristiwa	
yang	tidak	pasti	atau	“tidak	memberikan	suatu	pembayaran	berdasarkan	kematian	
atau	hidup	tertanggung”.	

Asuransi	 syariah	 adalah	 upaya	 saling	 melindungi	 dan	 menolong	 antara	
banyak	orang	atau	pihak	melalui	penanaman	harta	atau	tabarru',	yang	memberikan	
pola	 penanganan	 risiko	 tertentu	 melalui	 atau	 perikatan,	 sesuai	 fatwa	 DSN	
No.21/DSN-MUI	 /X/2001	 tentang	 pedoman	 umum	 asuransi	 syariah.	 Tiga	 tujuan	
syariah	 dibagi	 menjadi	 tiga	 bagian:	 tujuan	 penanggung,	 tujuan	 tertanggung,	 dan	
tujuan	keduanya.	Dalam	hal	tertanggung	mengalami	kerugian,	ganti	rugi	penanggung	
berusaha	 untuk	menyelamatkan	 tertanggung	 dari	 kebangkrutan	 agar	 tertanggung	
dapat	 kembali	 ke	 posisinya	 semula	 sebelum	 mengalami	 kerugian.	 Manfaat	 dari	
asuransi	tidak	tersedia	bagi	tertanggung	(Aslami	&	Gurning,	2022).	

Cara	 lain	 untuk	 mencegah	 berbagai	 bahaya	 (ancaman)	 yang	 akan	 datang	
adalah	 melalui	 asuransi.	 Menurut	 Insicolopedia	 of	 Islamic	 Law,	 asuransi	 adalah	
transaksi	yang	melibatkan	perjanjian	antara	dua	pihak	di	mana	salah	satu	pihak	wajib	
memberikan	 jaminan	 penuh	 kepada	 penyumbang	 jika	 pihak	 pertama	 tidak	 dapat	
memenuhi	akhir	dari	tawar-menawarnya.	

Setiap	perusahaan	yang	didirikan	pada	hakikatnya	mempunyai	tujuan	untuk	
mewujudkan	 pertumbuhan	 dan	 perkembangan	 yang	 cepat	 selama	 menjalankan	
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usahanya	guna	mencapai	tujuan	tersebut.	Sumber	daya	seperti	modal	material	dan	
peralatan	 sangat	 penting	 untuk	 setiap	 bisnis,	 tetapi	 tanpa	 sumber	 daya	 manusia,	
sumber	daya	ini	tidak	memiliki	nilai.	Oleh	karena	itu,	bisnis	apa	pun	membutuhkan	
sumber	 daya	 manusia	 yang	 dapat	 mendorongnya	 maju	 dengan	 keterampilan,	
dorongan,	 dan	kecerdikan	mereka.	Dan	korporasi	menjalankan	program	pelatihan	
pembelajaran	 untuk	 memberikan	 jaminan	 lebih	 kepada	 karyawan	 dalam	
menjalankan	 tugasnya	 sebagai	 salah	 satu	 strategi	 untuk	 meningkatkan	 kinerja	
karyawan	(Dulay,	2019).	

Karena	mereka	mengawasi	sistem	dan	menjalankan	operasi	bisnis,	sumber	
daya	manusia	memainkan	peran	penting.	Sumber	daya	manusia	dipekerjakan	sebagai	
indikator	 manajemen	 penting	 dalam	 situasi	 ini	 untuk	 menilai	 keberhasilan.	
Merancang	 dan	 memproduksi	 barang	 dan	 jasa,	 memastikan	 kualitasnya,	
memasarkannya,	mengalokasikan	 sumber	daya	keuangan,	 dan	menetapkan	 semua	
tujuan	dan	rencana	perusahaan	adalah	semua	tugas	yang	dilakukan	oleh	sumber	daya	
manusia.	Perusahaan	membutuhkan	sumber	daya	manusia	yang	hebat	karena	orang-
orang	yang	produktif	umumnya	dapat	memberikan	kontribusi	positif	bagi	organisasi	
mereka.	Kinerja	menunjukkan	kualitas	seseorang	sebagai	sumber	daya.	

Kemampuan	sumber	daya	manusia	untuk	memberikan	hasil	kinerja,	baik	dari	
segi	kualitas	maupun	kuantitas	Efektivitas	 sumber	daya	manusia	berdampak	pada	
kelangsungan	 hidup	 jangka	 panjang	 juga.	 Kapasitas	 seseorang	 untuk	 melakukan	
tugasnya	baik	secara	kualitas	maupun	kuantitas	dikenal	sebagai	kinerja	sumber	daya.	
Efektivitas	tenaga	kerja	perusahaan	berdampak	pada	keberadaannya	dalam	jangka	
panjang.	Nilai	tambah	bagi	kinerja	perusahaan	jika	kinerja	sumber	daya	manusianya	
dinilai	 baik.	 Misalnya,	 mencapai	 tujuan	 organisasi	 menguntungkan	 bisnis	 secara	
keseluruhan.	Kinerja	karyawan	akan	berhasil	dan	baik	 jika	 tujuan	yang	diinginkan	
dapat	tercapai	dengan	sukses.	Konsekuensinya,	setiap	organisasi	perlu	meningkatkan	
kinerja	stafnya	(Pratiwi,	2017).	

Kegiatan	yang	mengajarkan	informasi	dan	keterampilan	khusus	dengan	cara	
berbasis	sikap	diperlukan	untuk	meningkatkan	kinerja	karyawan	perusahaan	karena	
personel	 yang	 lebih	 terlatih	 akan	 lebih	 siap	 untuk	 melaksanakan	 kewajibannya	
dengan	benar	dan	sesuai	dengan	standar.	Ini	dikenal	sebagai	pelatihan	kerja	karena	
memiliki	 dampak	 otomatis	 pada	 keuntungan	 yang	 dihasilkan	 perusahaan.	 Dan	
mengadakan	 program	 yang	 dilaksanakan	 sesuai	 dengan	 tuntutan	 perusahaan	
merupakan	salah	satu	pendekatan	untuk	meningkatkan	kinerja	karyawan	di	tempat	
kerja.	 Proses	 mengajar	 karyawan	 baru	 kemampuan	 dasar	 yang	 mereka	 perlukan	
untuk	melakukan	pekerjaan	mereka	dikenal	sebagai	pelatihan.	

Salah	 satu	 tanggung	 jawab	 operasional	 manajemen	 sumber	 daya	 manusia	
adalah	 gaji.	 Kompensasi	 adalah	 tanggung	 jawab	 pemberi	 kerja	 untuk	 memberi	
kompensasi	 kepada	pekerja	 atas	 kontribusi	mereka	 terhadap	bisnis	 dalam	bentuk	
hasil	kerja	yang	sukses.	Menurut	Sofyandi	(2008),	gaji	diberikan	kepada	karyawan	
yang	telah	mendapatkannya	dengan	bekerja	dengan	baik.	

Pemberian	 kompensasi	 berupa	 insentif,	 penghargaan,	 uang,	 gaji,	 dan	
penghargaan	 merupakan	 salah	 satu	 cara	 pemberi	 kerja	 untuk	 menunjukkan	 rasa	
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terima	kasihnya	 atas	 kontribusi	 yang	 telah	diberikan	pekerja	 terhadap	usaha.	 Jika	
dilihat	dari	sudut	pandang	organisasi,	membayar	karyawan	didasarkan	pada	jumlah,	
kualitas,	 dan	 keuntungan	 dari	 pekerjaan	 yang	 mereka	 berikan.	 Tujuan	 dan	 masa	
depan	bisnis	dapat	dipengaruhi	oleh	hal	ini.	

Berdasarkan	 data	 yang	 didapat	 melalui	 wawancara	 dengan	 Direktur	
Pemasaran	Ajb	Bumiputera	1912	Medan	yaitu	Bapak	Muslim	(07	November	2021),	
Kesimpulan:	 Kinerja	 lembaga	 asuransi	 dari	 Januari	 hingga	 Desember	 2020	
mengalami	 pasang	 surut	 dan	masih	 jauh	 dari	 target	 yang	 harus	 dipenuhi.	 Karena	
sangat	 sedikit	 kontak	 yang	 dapat	 dihubungi,	 masih	 sedikit	 penjualan	 polis	 yang	
dihasilkan	melalui	agen.		

Beliau	mengatakan	 bahwasanya	 faktor	 yang	mempengaruhi	 agen	 asuransi	
tidak	 memenuhi	 target	 dikarenakan	 yaitu	 karena	 kurangnya	 sosialisasi	 produk	
kepada	masyarakat,	melakukan	prospek	asuransi	ke	masyarakat	tidak	sesuai	dengan	
segmen	pasar	dan	kurangnya	pemahaman	produk	yang	akan	di	tawarkan,	dimana	hal	
ini	 sangat	 membutuhkan	 pelatihan	 kerja	 kembali	 kepada	 karyawan	 atau	 agen	
asuransi	di	Ajb	Bumiputera	1912	Medan	agar	dapat	bekerja	sesuai	dengan	target	yang	
ingin	dicapai.	 Jika	 agen	dapat	memenuhi	 tujuan	yang	ditentukan	oleh	perusahaan,	
maka	 akan	mempengaruhi	 remunerasi	 yang	 dibayarkan	 perusahaan	 kepada	 agen.	
Gaji	agen	asuransi	meningkat	sebanding	dengan	seberapa	baik	kinerjanya.	

1912	AJB	Bumiputera	Hasil	kinerja	agen	Medan	menentukan	naik	turunnya	
target	produksinya.	Manfaat	 langsung	yang	diterima	agen	sangat	dipengaruhi	oleh	
kinerjanya.	Akibatnya,	 jika	agen	berkinerja	buruk,	hanya	sejumlah	kecil	polis	yang	
akan	 dijual	 dan	 lebih	 sedikit	 konsumen	 yang	 akan	 direkrut	 secara	 otomatis,	 yang	
mengakibatkan	penurunan	biaya	yang	diperoleh	agen.	Apalagi	agennya	 lebih	kecil.	
Hal	ini	menunjukkan	hubungan	antara	pengembangan	karier	dan	insentif.		

	
METODE	PENELITIAN		
Jenis	Penelitian		

Penelitian	 ini	 memakai	 jenis	 penelitian	 kuantitatif	 yang	melibatkan	 survei	
data	berbasis	kuesioner	serta	komputasi	yang	disajikan	dalam	bentuk	tabel.	Setelah	
itu,	uji	statistik	digunakan	untuk	menganalisis	data.	Penelitian	kuantitatif	digunakan	
untuk	 menunjukkan	 korelasi	 antar	 variabel	 di	 dalamnya,	 memberikan	 fakta,	
menjelaskan	statistik,	dan	menguji	hipotesis	 (Sugiyono,	2015).	Pengaruh	pelatihan	
kerja	 terhadap	 kinerja	 agen	 asuransi	 non	 target	 di	 AJB	 Bumiputera1912	 Medan	
merupakan	variabel	bebas	penelitian.					

Populasi	dan	Sampel		
Penelitian	 ini	 memakai	 jenis	 penelitian	 kuantitatif	 yang	melibatkan	 survei	

data	berbasis	kuesioner	serta	komputasi	yang	disajikan	dalam	bentuk	tabel.	Setelah	
itu,	uji	statistik	digunakan	untuk	menganalisis	data.	Penelitian	kuantitatif	digunakan	
untuk	 menunjukkan	 korelasi	 antar	 variabel	 di	 dalamnya,	 memberikan	 fakta,	
menjelaskan	statistik,	dan	menguji	hipotesis	 (Sugiyono,	2015).	Pengaruh	pelatihan	
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kerja	 terhadap	 kinerja	 agen	 asuransi	 non	 target	 di	 AJB	 Bumiputera1912	 Medan	
merupakan	variabel	bebas	penelitian.					
Sampel	adalah	representasi	dari	ukuran	dan	susunan	populasi.	Sampel,	yang	mungkin	
mewakili	 seluruh	populasi,	 adalah	 sebagian	dari	 populasi	 yang	 telah	dikumpulkan	
sebagai	 sumber	 data.	 Sampling	 bertujuan	 adalah	metode	 sampel	 yang	 digunakan.	
Sampel	 yang	 diperoleh	 dengan	 tujuan	 tertentu	 dikenal	 sebagai	 sampling	 tujuan.	
Peneliti	merasa	bahwa	seseorang	memiliki	pengetahuan	yang	mereka	butuhkan,	jadi	
mereka	mengambil	sampelnya	atau	apa	pun.	
Menggunakan	 rumus	 Slovin,	 ukuran	 sampel	 untuk	 penyelidikan	 ini	 ditentukan.	
(Nursalam,	2013).	

n	= !
"#!(%)!

	

n	= "'(
"#"'((),"))!

	

n= "'(
"#"'((),)")

	

n	="'(
+,'(

	

n	=	59,5141700405	
n	=	60	Responden	

	
Keterangan:	

n	=	Jumlah	Sampel	
N	=	Jumlah	Populasi	
E	=	Batas	Toleransi	Kesalahan	(errer	tolerance)	yaitu	10%	
Temuan	 studi	 Slovin	 menunjukkan	 bahwa	 ada	 60	 peserta	 dalam	 sampel	

survei.	 Pendekatan	 sampling	 probabilistik	 digunakan	 untuk	 survei	 ini.	 Teknik	
pengambilan	 sampel	 populasi	 memiliki	 kemungkinan	 bahwa	 setiap	 elemen	 akan	
dipilih	sebagai	objek	inferensi.	
	
HASIL	PENELITIAN	DAN	PEMBAHASAN		
1.	Pengaruh	pelatihan	kerja	 (X1)	Terhadap	kinerja	agen	asuransi	yang	 tidak	
memenuhi	target	pada	AJB	Bumiputera	1912	Medan	
	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 pada	 uji	 parsial	 (	 uji	 t	 )	menunjukkan	 bahwa	
variabel	 pelatihan	 kerja	 (X1)	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	
agen.	Karena	nilai	sig	variabel	pelatihan	kerja	(X1)	Adalah	0,000	<	0,05	dan	nilai	thitung	
4,330	>	ttabel	2,0024	yang	artinya	signifikan	dapat	disimpulkan	bahwa	pelatihan	kerja	
(X1)	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kinerja	agen	dalam	menggunakan	
asuransi	pada	AJB	Bumiputera	1912	Medan.		

	Koefisien	regrasi	pelatihan	kerja	untuk	variabel	(	X1	)	diperoleh	nilai	sebesar	
0,545	dimana	hal	ini	menunjukkan	bahwa	setiap	peningkat	variabel	Pelatihan	kerja	
(X1)	sebesar	1%	maka	akan	mempengaruh	kinerja	agen	(Y)	8,612%	.	

2.	 Pengaruh	 kompensasi	 (X2)	 Terhadap	 kinerja	 Agen	 asuransi	 yang	 tidak	
memenuhi	target	pada	AJB	Bumiputera	1912	Medan		
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Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 pada	 uji	 parsial	 (Uji	 t)	 menunjukkan	 bahwa	
kompensasi	 (X2)	 berpengaruh	 signifikan	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 agen.	
Dimana	nilai	sig	variabel	kompensasi	(X2)		adalah	0,006	<	0,05	Dan	nilai	thitung	2,899	
>	 ttabel	 2,0024	 yang	 artinya	 signifikan.	 Dapat	 disimpulkan	 bahwa	 kompensasi	
berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 agen	 asuransi	 pada	 Ajb	
Bumiputera	1912	Medan.		

Koefisien	regrasi	kompensasi	untuk	variabel	(	X2	)	Sebesar	0,308	dimana	hal	
ini	menunjukkan	bahwa	setiap	peningkatan	variabel	kompensasi	(	X2	)	sebesar	1%	
maka	akan	mempengaruhi	kinerja	agen	(	Y	)	sebesar	8,612%	.	

3.	Pengaruh	Pelatihan	kerja	(X1)	dan	Kompensasi	(X2)	terhadap	kinerja	agen	
yang	tidak	memenuhi	target	pada	AJB	Bumiputera	1912		Medan		

Pada	hasil	penelitian	uji	determinan	hal	ini	menunjukkan	dengan	uji	R	square	
yang	menghasilkan	0,677,	dimana	hal	ini	menunjukkan	bahwa	kemampuan	variabel	
pelatihan	kerja	dan	kompensasi	mampu	menerangkan	bahwa	kinerja	agen	asuransi	
pada	AJB	Bumiputera	1912	Medan	sebesar	67,7%		sedangkan	sisanya	32,3%.		

Nilai	Konstanta	sebesar	8,612	+	menyatakan	bahwa	 jika	variabel	pelatihan	
kerja	(	X1	)	dan	kompensasi	(	X2	)	Konstan	atau	0,	maka	nilai	Kinerja	Agen	(	Y	)	sebesar	
8,612.	Konstanta	positif	ini	berarti	terjadi	peningkatan	kinerja	agen	asuransi	sebesar	
8,612%.		
	
KESIMPULAN	DAN	SARAN		
Kesimpulan		

Penelitian	 ini	 berusaha	 untuk	 mengetahui	 bagaimana	 pengaruh	 gaji	 dan	
pelatihan	terhadap	kinerja	agen	asuransi	di	AJB	Bumiputera	1912	Medan	yang	tidak	
mampu	mencapai	tujuan.	Berikut	ini	dapat	disimpulkan	dari	hasil	analisis	data:		

1. Variabel	X1	(pelatihan	kerja)	secara	parsial	berpengaruh	signifikan	terhadap	
kinerja	agen	asuransi	AJB	Bumiputera	1912	Medan	melalui	hasil	perhitungan	
yang	diperoleh	nilai	thitung	sebesar	4,330	lebih	besar	dari	ttabel	2,0024	dengan	
taraf	signifikan	0,000	<	0,05	

2. Variabel	 X2	 (kompensasi)	 secara	 parsial	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	
kinerja	agen	asuransi	AJB	Bumiputera	1912	Medan	melalui	hasil	perhitungan	
yang	diperoleh	nilai	thitung	sebesar	2,899	lebih	besar	dari	ttabel	2,0024	dengan	
taraf	signifikan	0,006	<	dari	0,05	

Variabel	 pelatihan	 kerja	 (X1)	 dan	 kompensasi	 (X2)	 secara	 simultan	
berpengaruh	 terhadap	 kinerja	 agen	 (Y)	 Asuransi	 AJB	 Bumiputera	 1912	 Medan	
melalui	hasil	perhitungan	yang	telah	dilakukan	pada	uji	F	diperoleh	nilai	fhitung		lebih	
besar	dari	ftabel	dengan	taraf	signifikan	atau	kurang	lebih	0,000	dan	Rskuare	diketahui	
0,677	atau	67,7%	sisanya	sebesar	32,3%	dipengaruhi	oleh	variabel	lainnya.	
	
SARAN	
Berdasarkan	kesimpulan	yang	telah	diuraikan	di	atas,	peneliti	ingin	mencoba	
menyampaikan	saran-saran	yang	mungkin	bermanfaat	sebagai	berikut:		
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1. Diharapkan	agen	asuransi	AJB	Bumiputera	1912	Medan	terus	meningkatkan	
pelatihan	 profesional	 mereka	 melalui	 inisiatif	 pengembangan	 diri	 untuk	
mencapai	 tujuan	 yang	 ditetapkan	 oleh	 bisnis	 serta	 sosialisasi	 kepada	
masyarakat	 umum	 tentang	 nilai	 asuransi,	meningkatkan	 kapasitas	mereka	
untuk	memasarkan	produk	asuransi	dalam	menghadapi	persaingan	dengan	
agen	 perusahaan	 asuransi	 dari	 perusahaan	 lain.	 Tentu	 saja	 diharapkan	
mereka	 tetap	 menjadi	 agen	 yang	 amanah	 dan	 akuntabel	 sehingga	 tujuan	
asuransi	 yang	 seharusnya	 untuk	melindungi	 nyawa	 orang,	 bukan	menjadi	
ajang	bisnis	yang	cukup	besar,	tidak	melenceng.	

2. Karena	 masih	 ada	 beberapa	 agen	 yang	 belum	 bisa	 memenuhi	 target,	
nampaknya	output	target	penjualan	belum	maksimal.	Diharapkan	perusahaan	
asuransi	 AJB	 Bumiputera	 1912	Medan	 terus	 melatih	 para	 agennya.	 Untuk	
mencegah	kerugian	yang	akan	dialami	oleh	kedua	belah	pihak,	maka	bisnis	
asuransi	 AJB	 Bumiputera	 1912	 Medan	 memberikan	 perhatian	 ekstra	
terhadap	kedisiplinan	dan	kepatuhan	agen	terhadap	perjanjian	keagenan	dan	
kode	etik	keagenan	dalam	mempromosikan	dan	menjual	produk	asuransi.		
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